BAB ||
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI DAN PEMAHAMAN KONSEP
SIFAT BENDA MELALUI PEMBELAJARAN INKUIRI DI SD.
A. Hakikat Saing/I PA

Secara umum istilah sains memiliki sebagai iimuge¢shuan. Oleh
karena itu sains didefinisikan sebagai kumpulangps&huan yang tersusun
secara sistematis, sehingga secara umum istilats saencangkup ilmu
pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan alam. &S&basus istilah sains
dimaknai sebagai ilmu pengetahuan alam atau “Na8oi@nce”. Pengertian
atas istilah sains sebagai ilmu pengetahuan alamgasderagam, menurut
Conant sains diartikan sebagai bangunan atau deketasep yang saling
berhubungan sebagai hasil dari ekperimen dan adiservCampbell
mendefinisikan sains sebagai pengetahuan yang hé&ata dan cara
bagaimana atau metoda untuk memperolehnya. (Podji®87), sedang
menurut Carin & Sund (1989) sains adalah suatemisintuk memahami
alam semesta melalui observasi dan eksperimen tghkgntrol. Abruscato
(1996) dalam bukunya yang berjudul “Teaching Cleitdr Science”
mendefinisikan tentang sains sebagai pengetahuag y#eroileh lewat
serangkaian proses yang sistematik guna mengung&mba sesuatu yang
berkaitan dengan alam semesta. Dalam kamus belasédndonesia sains
diartikan sebagai ilmu yang dapat diuji atau diikadt kebenarannya atau

berdasarkan kenyataan.
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Dari beberapa penjelasan di atas secara umum dikpédkan bahwa
sains adalah pengetahuan manusia tentang alamdya@gleh dengan cara

yang terkontrol.

. Hakikat I PA di Sekolah Dasar.
Menurut paolo dan Marten (Iskandar, S. 1996:15)deénisan bahwa
IPA untuk anak-anak yaitu :

“1) Mengamatai apa yang terjadi, 2) Mencoba memalaga yang di
amati, 3) menggunakan penmgetahuan baru untuk raédam apa
yang terjadi, 4) menguji ramalan-ramalan dibawalmdksi-kondisi
untuk melihat apakah ramalan tersebut benar.”

Sedangkan menurut KTSP SD (2006:484) bahwa :

“IPA berhubungan dengan cara mancari tahu tentdagn @ecara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaanpiam
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koreso, prinsif-
prinsif saja tetapi juga merupakan suatu prosesmpaan. Pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi pesertsk dintuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sert@aspek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapannya di dalam kehidigeduari-hari”.

Sesuai dengan pendapat dan menurut KTSP bahwa daleses
pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengaléangsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan nsmaddam sekitar
secara ilmiah.

Sesangkan tujuan pembelajaran IPA menurut KTSP ZID6(484-
485) bahwa peserta didik harus memiliki pengetalsadnagai berikut :

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Vi
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratlam
ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkons

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalamdkean
sehari-hari.
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3. Mengambangkan rasa ingin tahu, sikap positip daadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengarataran
IPA, lingkungan, teknilogi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeladém
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam
memlihara, menjaga dan melestarikan lingkungan lam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keter@misiA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke ngnja
berikutnya.

Karakteristik IPA adalah adanya sifat coba-coba daelakukan
kesalahan, gagal dan coba lagi. IPA tidak menyegiaemua jawaban untuk
masalah yang kita ajukan. Dalam IPA anak-anak h&ersikap skeptis
sehingga kita selalu siap memodifikasi model-mge@elg kita punyai tentang
lam ini_sejalan dengan penemuan-penemuan yangd&patkan. Selain itu
materi IPA harus kita medipikasi dan keterampilatekampilan proses IPA

yang akan dilatihkan juga harus disesuaikan depggfembangan anak.

. Pembelajaran | PA di SD

Secara harfiah kata IPA merupakan singkatan dawi IPengetahuan
Alam atau dapat juga disebut sebagai ilmu tentdag,ayaitu ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dinalawebster’s (Iskandar,
Srini. M. 1997 : 2) menyatakan bahwiddtural science knoeledge concerned
with the physical world and ais phenomé&nArtinya pengetahuan tentang
alam dan gejala-gejalanya.

Pada hakekatnya Ilmu Pengetahuan Alam memiliki fdagsi, yaitu

lImu Pengetahuan Alam sebagai produk dan lImu Rehgan Alam sebagai
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proses. Produk IImu Pengetahuan Alam berupa faikizf konsep-konsep,
prinsip-prinsip dan teori-teori. Prosedur yang djpmakan oleh para ilmuwan
untuk mempelajari alam ini adalah prosedur empiiak analisis (Iskandar,
Srini. M. 1997 : 2).

lImu Pengetahuan Alam untuk anak-anak SD harus diitkasi agar
anak-anak dapat mempelajarinya. Dengan kata |latdiel dan konsep-konsep
harus disederhanakan agar sesuai dengan tingkatnkewman anak untuk
memahaminya. Sejalan dengan ini Piaget mengurutkaap perkembangan
pemahaman anak terhadap suatu konsep (perkembaogaitif) meliputi
empat tahap atau periode (Yusup, Syamsu 2006yaib;,

1. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun): pengetahuan armdcaleh melalui
interaksi fisik, baik dengan orang atau objek (l@@ndSkema-
skemanya baru terbentuk refleks-refleks sederharsaperti
menggenggam atau menghisap.

2. Tahap Pra-operasional (2-6 tahun); anak mulai mamaknbol-
simbol untuk mempresentasikan dunia secara kogr#ifnbol itu
seperti  kata-kata dan bilangan yang dapat mendgantiobjek,
peristiwa dan kegiatan.

3. Tahap Operasional Kongkret (6-11 tahun); anak sudkpat
membentuk operasi-operasi mental atas pengetahaag mereka
miliki. Mereka dapat menambah, mengurangi, dan miealy. Operasi
ini memungkinkannya untuk memecahkan masalah séagisga

4. Tahap Operasional Formal (11 tahun sampai dewgsajode ini

merupakan operasi mental tingkat tinggi. Disini karsudah dapat
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berhubungan dengan peristiwa-peristiwva abstrakktithnya dengan

objek-objek kongkret. Mereka dapat memecahkan malsalelalui

pengujian semua alternatif yang ada.

Piaget menyatakan bahwa intelegensi bukanlah sesaag dimiliki
melalui anak, tetapi yang dilakukannya. Anak memahagkungan hanya
melalui perbuatan (melakukan sesuatu terhadap umgsgn). Maka dari itu
dalam pembelajaran anak harus lebih difokuskan deeppeningkatan
keterampilan psikomotorik untuk mengenali dan meam@hfenomena yang
terjadi di lingkungan yaitu dengan memaksimalkatetempilan proses yang
dimilikinya (Yusup, Syamsu 2006).

Kurikulum pengetahuan alam disempurnakan untuk mngaitkan
mutu pendidikan pengetahuan alam secara nasiosatlidtdkan pengetahuan
alam menekankan pada pemberian pengalaman langsuntuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik mamguojelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikanggtahuan alam
diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sebmgdapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pengalaman yandn leiendalam tentang
alam sekitar.

Di Sekolah Dasar pendidikan IPA memiliki porsi yaogkup besar
dibandingkan dengan pendidikan mata pelajaran yainyaitu peringkat ke-3
setelah Matematika dan Bahasa Indonesia. Perseyaagecukup besar bagi
pelajaran IPA di SD memberi gambaran yang nyatavhapelajaran IPA
memiliki porsi yang dianggap strategis untuk perkangan manusia

Indonesia menjelang masa yang akan datang (Mu200%).
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Mata pelajaran IPA di SD berfungsi untuk mengudsaisep dan
menerapkan manfaat pengetahuan alam dalam kehidsgdaari-hari serta
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidigalanjutnya (Depdikbud,
2004) serta bertujuan:

a. Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep pengetalhoayang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

b. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif texhguoengetahuan
alam dan teknologi.

c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelad#édn sekitar,
memecahkan masalah membuat keputusan.

d. lkut serta dalam memelihara, menjaga, dan melkatAngkungan.

e. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan saimg
mempengaruhi antara pengetahuan alam, lingkungantelaologi
serta masyarakat.

f. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebalgai satu ciptaan
Allah SWT.

Nation Science Teachers Association (NSin&hgemukakan bahwa
tujuan pendidikan sains di SD melipuBersonal needsmenyiapkan individu
yang mampu menggunakan sains bagi peningkatan hatap dan mampu
menghadapi perkembangan teknoldgacial Issuesmenanamkan tanggung
jawab issu sosial yang berkaitan dengan s&@aseer Education Awarengs
menanamkan kesadaran akan sifat dan ruang lingkop gang berhubungan

dengan pekerjaan serta pengembangan bakat dan . mhtaademic
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Preparation memberi landasan bagi siswa yang akan mendakins secara

akademik.

. Model Pembelajaran Inkuiri.
Piaget mendefinisikan model pembelajaran inkuiri baggi

pembelajaran yang mempersiapkan situasi bagi amakk umelakukan
eksperimen sendiri, dalam arti luas ingin melihpa gang terjadi, ingin
menggunakan simbol-simbol dan mencari jawaban pg¢ganyaan sendiri,
menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuag ign,

membandingkan apa yang ditemukan orang lain (Stedardalam Muslim,
2007 : 6).

Inkuiri (inquiry) secara harpiah berarti penyelidikan. Carind & (5un
(Mulyasa E, 2005 : 108) menyatakan bahwaqtiry is the process of
investigating a problemartinya bahwa inkuiri adalah proses penyelidikan
suatu masalah. Kuslan dan Stone dalam Wartono J18fhdefinisikan
inkuiri sebagai pengajaran dimana guru dan siswapeéjari peristiwa-
peristiwa ilmiah dengan pendekatan jiwa para ilmu@duslim, 2007 :7).

Dalam sebuah kumpulan definisi inkuiri di inquiryage (2004)
menyatakan bahwa inkuiri merupakan suatu pendekadda pembelajaran
yang melibatkan suatu proses penyelidikan yang ia¢dau material world,
yang mendorong siswa untuk bertanya, membuat pegendan menguji
penemuan itu melalui penelitian dalam pencariartuspgmahaman baru.

Inkuiri yang berhubungan dengan pendidikan saingishanencerminkan
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penyelidikan. Dengan demikian proses belajar mangajelalui inkuiri ini
selalu melibatkan siswa dalam kegiatan diskusiekaperimen.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, jelas bahedel inkuiri dapat
diartikan sebagai suatu model pembelajaran yamydat pada siswa, yang
mana siswa didorong untuk terlibat langsung dalaghakukan inkuiri yaitu
bertanya, merumuskan permasalahan, melakukan ekgpermengumpulkan
dan menganalisis data, menarik kesimpulan, bergisttan berkomunikasi.
Dalam pembelajaran ini siswa menjadi lebih aktif.ur@ berusaha
membimbing, melatih dan mebiasakan siswa untukmigitaberfikir (minds-
on activitie3 karena mereka mengalami keterlibatan secara inelata
terampil secara fisikh@nds-on activitiegsseperti terampil menggunakan alat,
terampil merangkai peralatan percobaan dan sebagaiRelatihan dan
pembiasaan siswa untuk terampil berpikir dan terasgzara fisik tersebut
merupakan syarat mutlak untuk mencapai tujuan pkjaben yang lebih
besar yaitu tercapainya keterampilan proses ilmsaghkaligus terbentuknya
sikap ilmiah disamping penguasaan konsep, prihsikum, dan teori.

Keunggulan model pembelajaran inkuiri (Muslim, 2007) yaitu
pembelajaran ini berinctudent centerednaking meaningfull connections
dan menekankan padearning Keuntungan menggunakan metode inkuiri
diantaranya yaitu:

1. Siswa memahami konsep dengan lebih baik;
2. Membantu menggunakan daya ingat pada situasi ptmdegr yang

baru;
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3. Membantu siswa untuk berpikir dan bekerja atasatiisya sendiri,
bersikap objektif, jujur, dan terbuka;
4. Pengajaran menjadtudent centered
5. Dapat mengembangkan bakat individu;
6. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.
Dalamwebsite inquiry page UlU@opyright 1998-2004 inquiry page
version 1.3% dinyatakan bahwa proses inkuiri dalam pelaksanaan
pembelajaran diakukan melalui lima tahap sepedajdian pada gambar 1

berikut :

Setiap langkah dalam proses ini secara alami mendomunculnya
pertanyaan baru, investigasi dan peluang unte&chable momeritsSintaks

proses inkuiri disajikan pada tabel 2.1 berikut:
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Tabd 2.1 Sintaks Proses I nkuiri

Tahapan Proses Pembelajaran

1. Ask

Siswa:

- Berkeinginan untuk menemukan sesuatu. Mulai beaaegtang apa yang
hendak diketahui. (yang dimaksud menjadi fokusrdalahap ini adala
munculnya pertanyaan atau masalah).

- Mulai untuk menggambarkan dan menguraikan apayartin

P. Investigate

Siswa:

- Apa yang dipikirkannya itu diwujudkannya dalam aken.

- Mulai. untuk mengumpulkan informasi, meneliti, Mmemayeri,
bereksperimen dan mengobservasi. (langkah mengkampuhformasi
menjadi suatu proses memotivasi diri yang secasglkrihan dimiliki
oleh siswa yang terlibat).

3. Create
Siswa:

- Informasi yang telah didapat, pada tahap ini mdigabungkan. Sisw
mulai membuat hubungan. (kemampuan pada tahap diaiafa untuk
mensintesis pemahaman yang merupakan percikan dfgkne yang
membentuk semua pengetahuan baru).

- Melakukan tugas yang kreatif membentuk pemahaman bagasan dan
teori yang signifikan diluar pengalaman utamanya.

4. Discuss
Siswa:

- Mulai berbagi gagasan baru mereka dengan orang lain

- Mulai untuk bertanya pada yang lain tentang ingesii dan pengalaman
mereka sendiri. (bertukar pikiran, mendiskusikasik@ulan dan berbagi
pengalaman merupakan semua contoh tindakan datzsasini).

—

j8Y)

5. Reflect
Siswa:

- Menggunakan waktunya untuk melihat kembali pernsdsal awal ata
pertanyaan awal mereka,alur penelitian dan menimsatpulan. Apakal
solusi yang ditemukan sesuai dengan permasalahal? &pakah muncul
permasalahan baru?

- Pada tahap ini memungkinkan untuk kembali padgptdhdan selanjutny
hingga didapatkan penyelesaian yang lebih berarti.

= —

D




19

E. Konsep Sifat Benda
Konsep IPA yang akan diberikan kepada siswa paddogelajaran IPA
melalui model pembelajaran inkuiri pada penelitianditunjukkan dengan

peta konsep sebagai berikut:

[ e |
—

Hﬁﬁﬁ

Gambar 2.2 Peta Konsep Sifat Benda
Benda terdiri dari tiga wujud, yaitu padat, ca@ndyas. Ketiga wujud
benda tersebut memiliki sifat yang berbeda satuaskam, namun terdapat
juga persamaan ketiga wujud benda tersebut yaita-sama menempati

ruang, artinya semua jenis benda membutuhkan ruang.

1. Sifat-Sifat Benda Padat
a. Bentuk benda padat tetap, tidak mengikuti bentutaaya.
Benda-benda seperti pensil, penghapus atau plastiabila
dimasukkan ke dalam sebuah wadah atau tidak dirkasuknaka

bentuknya tidak mengikuti wadahnya, bentuk bendalagadat
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tersebut tetap walaupun dimasukkan ke dalam wadatapun seperti

gambar dibawah ini:

Gambar 2.3 Bentuk benda padat tidak berubah

b. Bentuk benda padat dapat diubah dengan perlakcuentie
Dalam kehidupan sehari-hari, kamu sering menyahsilentuk benda
padat berubah. Misalnya piring jatuh pecah berserakertas yang
disobek dan kacang tanah yang hancur digerus. Bpgit jika pensil
kamu serut maka bentuk dan panjang pensil itu laéruBentuk benda
padat dapat berubah jika benda padat itu menda&plkaikpan tertentu,

misalnya ditekan, didorong atau dipotong.

Gambar 2.4 Bentuk benda padat dapat berubah
Jika mendapatkan perlakuan tertentu

2. Sifat-Sifat Benda Cair
a. Bentuk benda cair tidak tetap, selalu mengikutitblemadahnya.
Jika segelas air dimasukkan kedalam botol, mak#éukeair tersebut
akan menterupai botol, sebaliknya jika air tersefituangkan kembali

kedalam gelas maka bentuknya pun akan seperti.getdsini akan
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membuktikan bahwa bentuk benda cair seperti aisebart tidak
memiliki bentuk yang tetap melainkan akan mentarwaaahnya.

. Bentuk permukaan benda cair yang tenang selalu. data

Bentuk permukaan benda cair yang tenang berbedgddrenda cair
yang bergelombang. Kamu mudah mengamati bentuk ykeam
benda cair jika kamu mengamatinya dalam wadah tenplamndang.
Terlihat bahwa walaupun wadahnya dimiringkan, pdwan benda
cair yang tenang selalu datar.

. Benda cair mengalir ke tempat yang lebih rendah.

Perhatikan aliran air disekitar rumahmu, misalnyseldkan, sungai
atau atap rumah. Air hujan yang jatuh ke atas rumahgalir melalui
genteng dan talang. Dari situ air mengalir ke safotan akhirnya ke
kali atau sungai. Hal ini membuktikan bahwa air gaim dari tempat
yang tinggi ke tempat yang lebih rendah.

. Benda cair menekan ke segala arah

Air mempunyai tekanan. Semakin dalam tekanan aiapgampat itu
semakin besar. Hal itu dapat dibuktikan dengan gramcair. Pancaran
air dari tempat yang lebih dalam tampak lebih jauh.

ltulah sebabnya tembok bendungan dibuat makin kealvamakin
tebal untuk menahan tekanan air yang makin bedsg@in paling

bawah.
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Gambar 2.5 Air memiliki tekanan
e. Benda cair meresap melalui celah-celah kecil.

Apa yang kamu lakukan jika minumanmu tumpah di medgu di
lantai? Kamu dapat mengelap tumpahan air itu detigan atau kain
pel. Tumpahan minuman menjadi kering, sedangkan tisn kain pel
menjadi basah. Benda cair dari meja telah berpikéatissu dan kain
pel. Benda cair tersebut meresap ke dalam tisskalarpel.

Berbagai peristiva meresapnya benda cair melaliahezelah kecil
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peristiwva dapat disebut
kapilaritas. Misalnya, minyak tanah meresap padgabsukompor atau

peristiwa di bawabh ini.

Gambar 2.6 Air meresap melalui celah-celah kecil
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3. Sifat-Sifat Benda Gas

a. Bentuk benda gas tidak tetap.
Ketika kamu meniup balon, kamu memasukkan udaral&edbalon.
Semakin kuat kamu meniup, semakin banyak udara yargu
masukkan ke dalam balon. Akibat tiupan itu balonngeenbang.
Udara mengisi seluruh ruang dalam balon. Hal inatiebentuk benda
gas tidak tetap karena benda gas mengisi selurahgam yang
ditempatinya.

b. Bentuk gas menekan ke segala arah.
Kamu tahu bahwa balon udara dan kantong plastikgemabang
keseluruh bagian jika ditiup. Hal ini menunjukkatiata menekan ke
segala arah.
Beberapa benda padat dapat dilarutkan ke dalamabeaid seperti
gula pasir. Larutan gula pasir terdiri dari duaibagyaitu pelarut dan
terlarut. Benda pelarutnya berupa benda cair yaknidan benda
terlarut adalah benda padat yang dapat larut daiegaitu gula pasir.
Selain gula pasir masih terdapat contoh benda pabatyang dapat

larut dalam air seperti garam, pewarna dan lam-lai

Gambar 2.7 Membuat larutan air gula pasir
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Benda dapat berubah wujud dengan perlakuan tertentu

PADAT
1 3
4 6
P 5
CAIR _ 5 5 GAS
Keteranga
1. Mencair 4. membeku
2. Menguap 5. Mengembun
3. Menyublin 6. Menyublin

Gambar 2.8 Bagan perubahan wujud benda
Perubahan wujud benda dapat kembali ke wujud senilantara
perubahan wujud benda yang dapat kembali ke wigntuka adalah
sebagai berikut:
a) Perubahan wujud benda padat-cair-padat.
Perubahan wujud benda padat menjadi cair danatieppdat
kembali terdapat pada contoh perubahan es padat degncair
dengan proses pemanasan, namun dapat menjadi kgadbali
dengan proses pendinginan yang biasa melalui adattub
pendingin yaitudreezer
b) Perubahan wujud cair-gas-cair.
Air yang dipanaskan terus menerus akan mendidin sedikit
demi sedikit akan berubah menjadi uap air yang bgvgas.

Namun uap air tersebut apabila ditampung dengamgguerakan
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tutup panci atau sebagainya akan menjadi titils@oerti semula.
Ini menunjukkan perubahan wujud benda cair memjagiud gas

dapat menjadi cair kembali.



